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LAMPIRAN

Lampiran 1. Form Kuisioner

PANDUAN WAWANCARA INDEPTH INTERVIEW
PENELITIAN DISERTASI
KONTESTASI AKTOR DAN INSTITUSI KELEMBAGAAN PENGELOLAAN
PUPUK DI INDONESIA

KUISIONER RESPONDEN

Nama

Alamat

Pendidikan

Poktan/Gapoktan

Telp/HP

Pengalaman usaha tani : tahun
Varietas yang ditanam

Luas Tanam

A. Animo masyarakat (petani) terhadap pupuk bersubsidi

Jawaban/pendapat

No Pertanyaan Jawaban 5 2 3 > 1

Apakah pupuk
bersubsidi sangat
1. | penting
keberadaannya
bagi petani?

Apakah pupuk
subsidi selalu

2 tersedia selama
musim tanam?
Aoakah pupuk non

3 subsidi selalu

tersedia selama
musim tanam?

Apakah jumlah
subsidi pupuk yang
4. | diberikan sesuai
dengan yang
dibutuhkan?

Menurut saudara,
apakah harga
pupuk bersubsidi
5. | sudah sesuai
dengan HET yang
ditetapkan
pemerintah?
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Apakah harga
pupuk non subsidi
terjangkau oleh
petani?

Apakah pupuk
bersubsidi mudah
untuk diperoleh?

Apakah informasi
terkait pupuk
bersubsidi mudah
diperoleh?

Apakah petugas
pelaksana
penyaluran pupuk
bersubsidi
merespon dengan
cepat jika terdapat
keluhan?

10.

Menurut Saudara,
bagaimana kualitas
pupuk bersubsidi
yang tersedia?

1.

Menurut Saudara,
bagaimana kualitas
pupuk non subsidi
yang tersedia?

12.

Apakah
pemanfaatan pupuk
subsidi berdampak
pada peningkatan
produksi dan
meningkatkan
pendapatan?

13.

Apakah
pemanfaatan pupuk
bersubsidi dapat
menghemat modal
bertani?

14,

Apakah pupuk
bersubsidi masih
dibutuhkan oleh
petani?

Total Penilaian

Keterangan: 5 = Sangat baik, 4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 = Rendah
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PANDUAN WAWANCARA INDEPTH INTERVIEW

PENELITIAN DISERTASI

KONTESTASI AKTOR DAN INSTITUSI KELEMBAGAAN PENGELOLAAN

Nama

PUPUK DI INDONESIA

KUISIONER RESPONDEN

Jabatan

Instansi
Pendidikan
Alamat/Telp/HP :

A. Pemahaman stakeholder terhadap pengelolaan pupuk di Indonesia

No

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana pendapat
saudaral/i tentang sistem
pengelolaan pupuk di
Indonesia selama ini

Bagaimana pandangan
saudara/l terhadap kebijakan
pupuk di Indonesia?

Keterlibatan dalam bidang
pekerjaan apa saja saudarali
(atau dalam bentuk apa saja)
dalam pengelolaan pupuk?
Apa saja kegiatan yang sudah
dijalankan berkenan dengan
pengelolaan pupuk?

Sejak kapan saudarali terlibat
dalam sistem pengelolaan
pupuk di Indonesia?

Dari perspektif saudarali,
apakah pembiayaan untuk
pengelolaan pupuk (program
subsidi pupuk) sudah
memberikan feedback yang
positif terhadap perekonomian
Indonesia, khususnya dari
sektor pertanian?
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Apa saja kendala saudarali
dalam pengelolaan pupuk?

Bagaimana hubungan
saudaral/i dengan stakeholders
lainnya?

Bagaimana posisi dan
pengaruh saudara/i dalam
pengelolaan pupuk di
Indonesia?

Bagaimana kepentingan
saudaral/i terhadap
pengelolaan pupuk?

10.

Bagaimana pendapat
saudaral/i tentang
implementasi pengelolaan
pupuk yang sesuai dengan
azas 6T/enam tepat (Tepat
waktu, Tepat dosis, Tepat
tempat, Tepat jenis, Tepat
jumlah, dan Tepat harga) di
Indonesia?

11.

Faktor-faktor apa saja yang
menurut saudara/i penting
untuk keberhasilan
pengelolaan pupuk di
Indonesia?

12.

Bagaimana menurut saudara/i
tingkat pengetahuan
masyarakat terhadap
pengelolaan pupuk di
Indonesia?

13.

Dalam pandangan saudara/i,
apakah program subsidi pupuk
saat ini telah dapat membantu
kehidupan petani dan
berdampak pada produksi
pangan nasional?
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B. Kriteria penilaian tingkat kepentingan dan pengaruh stakeholder

a) Kriteria penilaian tingkat kepentingan stakeholder terhadap pengelolaan pupuk

No. Unsur Sub Unsur Ada | Ada | Ada | Ada | Ada
5 4 3 2 1
a. Perencanaan pengelolaan
pupuk
b. Pengorganisasian tahapan
Keterlibatan pengelolaan pupuk
1. | stakeholders terkait |c. Pelaksanaan pengelolaan 1) 4 3 2 1
pengelolaan pupuk pupuk
d. Pengawasan pengelolaan
pupuk
e. Evaluasi pengelolaan pupuk
a. Sumber penerimaan
Manfaat pengelolaan Negara/pendapatan petani
2. | pupuk yang baik b. Sebagai perlindungan SDM 5 4 3 2 1
bagi stakeholders berkelanjutan
c. Menciptakan lapangan kerja
a. Penetapan regulasi/kebijakan
b. Penyedia
fasilitas/sarana/prasarana
pengelolaan pupuk
Kewenangan c. Pembentukan satker daerah
stakeholders terkait |d. Penyediaan data dan
3. d ; : 5 4 3 2 1
engan pengelolaan informasi
pupuk di Indonesia e. Monitoring dan evaluasi
f. Penyediaan produk dan
penyaluran pupuk
g. Pemberdayaan dan edukasi
masyarakat
a. 81-100 % dalam tupoksi
Program b. 61-80 % dalam tupoksi
4. | stakeholders terkait |[c. 41-60 % dalam tupoksi 1(8)(1);/0 8601% 6?01";0 42010;0 SOZO
pengelolaan pupuk |d. 21-40 % dalam tupoksi
e. <20 % dalam tupoksi.

Keterangan: 5 = Sangat tinggi, 4 = Tinggi, 3 = Cukup tinggi, 2 = Kurang tinggi, 1 = Rendah

b) Kriteria penilaian tingkat pengaruh stakeholder terhadap pengelolaan pupuk

No. Unsur Sub Unsur Ada | Ada | Ada | Ada | Ada
5 4 3 2 1
1. a. Jika 75-100 % usulan
diterima
o S b. Jika 51-75 % usulan
memperjuangkan d_|ter|ma
o B 3 c. Jika 26-50 % usulan 5 4 3 2 1
aspirasi dalam Gl
pengelolaan pupuk di d_lterlma v
IndBnEsia d. J!ka < 25 % usulan dlterlma
e. Jika tidak ada sama sekali
usulan
a. Regulasi yang sesuai
Kontribusi yang dengan aspirasi petani
> diberikan . b. Penetapan pedoman teknis 5 4 3 5 1
" | stakeholders terkait pengelolaan pupuk
pengelolaan pupuk c. Data E-RDKK yang akurat
(verifikasi dan validasi)
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Penerbitan dan penyaluran
kartu tani berbasis data E-
RDKK

e. Ketersediaan badan
pengawas penyaluran
pupuk
f. Fasilitas petani dalam
penebusan pupuk
g. Laporan akhir monitoring
dan evaluasi penyaluran
pupuk
a. Aktif Top manejer/setingkat
Ess. ll/kepala
Kapasitas kampung/pimpinan
kelembagaan yang perusahaan
3 disediakan b. Aktif middle manager/ 5 4 3 5 1
" | stakeholders terkait Ess.lll/sekretaris kampung
dengan pengelolaan c. Aktif Ess. IV/Kaur kampong
pupuk d. Jika yang aktif adalah staf
dan masyarakat
e. Jika tidak ada yang aktif
Tingkat dukungan a. 81-100 % dalam tupoksi
anggaran b. 61-80 % dalam tupoksi 81- | 61- | 41- | 21- | <20
4. | stakeholders yang c. 41-60 % dalam tupoksi -
digunakan dalam d. 21-40 % dalam tupoksi WG| SO B036| A0 || 26

pengelolaan pupuk

< 20 % dalam tupoksi.

Keterangan: 5 = Sangat tinggi, 4 = Tlnggl 3 = Cukup tinggi, 2 = Kurang tinggi, 1 = Rendah

C. Daftar pertanyaan bagi kepentingan stakeholders terhadap pengelolaan pupuk di

Indonesia
Jawaban/pendapat
No Pertanyaan Jawaban 5 2 3 5 1
Bagaimana

keterlibatan
saudara/i tentang
sistem pengelolaan
pupuk di Indonesia
selama ini

Bagaimana
kewenangan
instansi saudara/I
terhadap
pengelolaan pupuk

Apakah
pengelolaan pupuk
merupakan skala
prioritas dalam
tupoksi instansi
saudara?

Menurut saudarali
apa saja kendala
dalam pengelolaan
pupuk? Dan sejauh
apa kendala
tersebut
berdampak
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terhadap instansi
saudara/i?

Seberapa krusial
pengelolaan pupuk
sesuai dengan

5. | asas 6T
mempengaruhi
kinerja instansi
saudara/i?

Total Penilaian

Keterangan: 5 = Sangat tinggi, 4 = Tinggi, 3 = Cukup tinggi, 2 = Kurang tinggi, 1 = Rendah

D. Daftar pertanyaan bagi pengaruh stakeholders terhadap pengelolaan pupuk di

Indonesia

Jawaban/pendapat

No Pertanyaan Jawaban 5 2 3 2 1

Bagaimana tingkat pengaruh
instansi saudara dalam
memperjuangkan/merealisasikan
aspirasi terkait pengelolaan
pupuk? (Anda berperan sebagai
apa?)

Apa saja kontribusi yang
diberikan instansi saudara dalam
pengelolaan pupuk di
Indonesia?

Bagaimana kapasitas SDM yang
dimiliki instansi saudara untuk
ikut aktif dalam pengelolaan
pupuk?

Bagaimana dukungan
(material/non material) instansi
saudara dalam pengelolaan
pupuk?

Bagaimana kemampuan instansi
saudara dalam pelaksanaan
program-program terkait dengan
pengelolaan pupuk?

Total Penilaian

Keterangan: 5 = Sangat tinggi, 4 = Tinggi, 3 = Cukup tinggi, 2 = Kurang tinggi, 1 = Rendah

E. Rekapitulasi hasil (skor) dari identifikasi dan pemetaan

Aspek

Stakeholder Lembaga/Instansi Kepentingan Pengaruh

Kementerian
Pertanian

Kementerian
Keuangan

Pemerintah/ Eksekutif | Kementerian
Perdaganan

Kementerian
Perindustrian

Kementerian BUMN
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Pemerintah Daerah

(Gubernur/Bupati)
Legislatif DPR RI Komisi IV
Badan Pengawas KPS Pusal

KP3 Daerah

i @ ; HKTI

Organisasi/Komunitas KTNA
Perusahaan PIHC
Akademisi Perguruan Tinggi
Masyarakat Petani
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